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RINGKASAN : 

 

Musi Icon Hotel adalah hotel wisata yang berlokasi strategis di Jalan Depaten Baru, 

tepatnya di area Pasar Sekanak, berbatasan langsung dengan Sungai Musi. Dalam 

pengembangannya, hotel ini mengintegrasikan bangunan Pasar Sekanak yang merupakan 

cagar budaya, dengan mengalihfungsikannya menjadi Sentra Wisata Kuliner dan Pusat 

Oleh-Oleh. Selain itu, dua bangunan bersejarah lainnya juga dipertahankan dan kini 

berfungsi sebagai Sentra Wisata Kuliner (semi-outdoor) dan sebuah ballroom. Pendekatan 

ini berhasil melestarikan nilai sejarah sembari memberikan fungsi modern yang relevan dan 

menguntungkan. 

 

Sebagai pengukuhan narasi historisnya, Musi Icon Hotel mengadopsi tema arsitektur 

neo-kolonial. Gaya ini dipilih karena mampu berdialog secara harmonis dengan bangunan 

bersejarah yang ada di sekitarnya. Dengan mengaplikasikan elemen-elemen seperti fasad 

megah, kolom-kolom klasik, dan ornamen yang terinspirasi dari masa lalu, Musi Icon Hotel 

kini berdiri sebagai penanda arsitektur baru yang tidak hanya fungsional, tetapi juga 

menegaskan kembali identitas Palembang sebagai kota yang kaya akan sejarah dan budaya. 

Hotel ini berhasil memadukan kenyamanan masa kini dengan kekayaan warisan masa 

lalu.unik yang memadukan kenyamanan masa kini dengan kekayaan warisan masa lalu. 

 

Kata Kunci :  Musi Icon Hotel, Hotel Wisata, Neo Kolonial 
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SUMMARY 
 

DESIGN OF A TOURIST HOTEL ON THE BANKS OF THE MUSI RIVER WITH A 

NEO COLONIAL ARCHITECTURAL APPROACH 

 

Chintya Aqila Putri Nasrullah; supervised by Reny Kartika Sary, S.T., M.T  

 

Architectural Studies Program of Engineering Faculty UM Palembang 

 

166 pages, 41 tables, 78 pictures, 81 attachments 

 

SUMMARY : 

 

Musi Icon Hotel is a tourist hotel strategically located on Jalan Depaten Baru, 

precisely in the Sekanak Market area, directly adjacent to the Musi River. During its 

development, the hotel integrated the Sekanak Market building, a cultural heritage site, by 

converting it into a Culinary Tourism Center and Souvenir Center. In addition, two other 

historic buildings were also preserved and now function as a semi-outdoor Culinary Tourism 

Center and a ballroom. This approach successfully preserves historical value while providing 

relevant and profitable modern functions. 

 

To reinforce its historical narrative, Musi Icon Hotel adopted a neo-colonial 

architectural theme. This style was chosen because it can harmoniously dialogue with the 

surrounding historic buildings. By applying elements such as a majestic facade, classical 

columns, and ornaments inspired by the past, Musi Icon Hotel now stands as a new 

architectural landmark that is not only functional but also reaffirms Palembang's identity as 

a city rich in history and culture. The hotel successfully blends modern comfort with the rich 

heritage of the past. 

 

Keyword :  Musi Icon Hotel, Tourist Hotel, Neo Colonial 
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Motto :  

 

 

“In the end, I’m gonna be alright. Even if it takes hundreds of 

sleepless nights.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Musi, sebagai denyut nadi Kota Palembang, menyimpan potensi wisata 

sejarah dan budaya yang sangat kaya. Kawasan tepian sungai ini dihiasi oleh bangunan-

bangunan bersejarah dengan arsitektur kolonial yang khas, mencerminkan akulturasi budaya 

yang terjadi di masa lampau. Seiring dengan pertumbuhan sektor pariwisata, kebutuhan akan 

akomodasi yang unik dan berkarakter semakin meningkat, terutama di kawasan yang 

memiliki nilai sejarah. 

Arsitektur neo kolonial, dengan kemegahan dan keanggunannya, dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan yang tertarik dengan wisata sejarah dan budaya. Penerapan 

arsitektur neo kolonial dalam perancangan hotel wisata di tepian Sungai Musi diharapkan 

mampu menciptakan pengalaman wisata yang unik dan berkesan, sekaligus melestarikan 

warisan budaya Palembang. 

Potensi pengembangan kawasan tepian Sungai Musi sebagai destinasi wisata telah 

diakui oleh Pemerintah Kota Palembang. Hal ini dibuktikan dengan adanya target 

pembangunan hotel di kawasan tersebut yang direncanakan terealisasi pada tahun 2016, 

setelah terjalin nota kesepahaman dengan BUMN pengembangan pariwisata PT ITDC 

(Antara News, 15 Juni 2015). Namun, hingga saat ini, rencana tersebut belum menunjukkan 

kejelasan (AMPERA.CO, 2016). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 

dan realisasi pengembangan kawasan tepian Sungai Musi sebagai destinasi wisata. 

Lebih lanjut, Pemerintah Kota Palembang berpotensi menerima dana hibah senilai 

Rp 2 triliun dari Pemerintah Amerika Serikat melalui program Millenium Challenge 

Account (MCA). Dana hibah ini rencananya akan difokuskan pada pengembangan kawasan 

Transit Oriented Development (TOD) di sekitar Stasiun Light Rail Transit (LRT) Ampera, 

yang berpotensi mencakup pembangunan hotel dan fasilitas ritel (Sumber: Berita Terbaru). 

Pengembangan kawasan ini diharapkan dapat meningkatkan layanan bagi masyarakat dan 

pelaku usaha di Palembang, serta mengoptimalkan potensi Stasiun LRT Ampera sebagai 

etalase pariwisata dan ritel. 

Namun, desain kawasan sekitar Stasiun LRT Ampera saat ini dinilai kurang menarik 

dan memiliki masalah keamanan, sehingga belum optimal sebagai kawasan pariwisata dan 
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ritel. Oleh karena itu, penataan kawasan yang terintegrasi dengan moda transportasi lain 

seperti perahu sungai dan Transmusi menjadi penting. 

Selain itu, potensi wisata kuliner dan oleh-oleh khas Palembang juga perlu 

dikembangkan. Saat ini, sentra kuliner dan oleh-oleh di Palembang masih tersebar dan belum 

terpusat, sehingga menyulitkan wisatawan untuk mengaksesnya secara efisien. Misalnya, 

berbagai tempat kuliner seperti sentra pempek 26 ilir, pempek candy, dan tempat lain nya 

tersebar di berbagai tempat, sehingga membuat wisatawan kesulitan untuk mengaksesnya. 

Perancangan sentra wisata kuliner dan pusat oleh-oleh yang terintegrasi di kawasan tepian 

Sungai Musi dapat menjadi solusi untuk masalah ini, sekaligus menjadi daya tarik tambahan 

bagi wisatawan. 

Ironisnya, meskipun merupakan pusat kota, kawasan Sungai Musi masih tertinggal 

jauh dari modernisasi. Banyak bangunan bersejarah yang kondisinya memprihatinkan dan 

infrastruktur yang kurang memadai. Hal ini menyebabkan potensi wisata kawasan ini belum 

tergali secara maksimal. Perancangan hotel wisata, sentra kuliner, dan pusat oleh-oleh 

dengan pendekatan arsitektur neo kolonial diharapkan dapat menjadi katalisator untuk 

modernisasi kawasan Sungai Musi, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai sejarah dan 

budaya yang ada. 

Meskipun penelitian tentang arsitektur neo kolonial di Indonesia telah banyak 

dilakukan, penerapannya dalam perancangan hotel wisata, khususnya di tepian Sungai Musi, 

masih terbatas. Beberapa penelitian telah membahas potensi wisata Sungai Musi, tetapi 

belum banyak yang mengaitkannya dengan perancangan arsitektur yang khas. Konsep hotel 

butik dengan sentuhan arsitektur lokal mulai berkembang, tetapi penerapan arsitektur neo 

kolonial sebagai tema utama masih jarang ditemukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1) Bagaimana mengintegrasikan elemen-elemen arsitektur neo kolonial dalam desain 

hotel wisata, sentra kuliner, dan pusat oleh-oleh di tepian Sungai Musi, dengan 

mempertimbangkan keberadaan bangunan bersejarah di lokasi site? 

2) Bagaimana merancang tata ruang dan fasad bangunan baru yang harmonis dengan 

bangunan bersejarah yang ada, serta menciptakan pengalaman wisata yang unik 

melalui pendekatan arsitektur neo kolonial? 
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3) Bagaimana mempertahankan dan mengadaptasi bangunan bersejarah yang ada di 

lokasi site agar dapat berfungsi secara optimal sebagai bagian dari kompleks hotel 

wisata, sentra kuliner, dan pusat oleh-oleh? 

4) Bagaimana merancang bangunan hotel di tepian Sungai Musi dengan tema arsitektur 

neo kolonial, yang selaras dengan konteks lokal dan keberadaan bangunan 

bersejarah, serta memenuhi kebutuhan fungsional dan estetika? 

1.3. Tujuan Perancangan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) Merumuskan konsep desain arsitektur hotel wisata, sentra kuliner, dan pusat oleh-

oleh yang mengintegrasikan elemen-elemen neo kolonial dengan konteks lokal 

Palembang, serta menghormati keberadaan bangunan bersejarah di lokasi site. 

2) Menghasilkan desain tata ruang dan fasad bangunan baru yang harmonis dengan 

bangunan bersejarah yang ada, serta menciptakan pengalaman wisata yang unik 

melalui pendekatan arsitektur neo kolonial. 

3) Merancang strategi adaptasi bangunan bersejarah yang ada di lokasi site, agar dapat 

berfungsi secara optimal sebagai bagian dari kompleks hotel wisata, sentra kuliner, 

dan pusat oleh-oleh. 

4) Merancang bangunan hotel di tepian Sungai Musi dengan tema arsitektur neo 

kolonial, yang selaras dengan konteks lokal dan keberadaan bangunan bersejarah, 

serta memenuhi kebutuhan fungsional dan estetika. 

1.4. Batasan Perencanaan 

 Batasan yang dibahas akan mencakup aspek-aspek perancangan bangunan di sekitar 

tepian sungai dan bagaimana menerapkannya terhadap lingkungan sekitar. Penyelesaian 

masalah berikut dibatasi pada: 

1) Integrasi Fungsi Bangunan dan Adaptasi Bangunan Bersejarah 

• Pengorganisasian ruang hotel wisata, sentra wisata kuliner, dan pusat oleh-oleh 

dalam satu kompleks bangunan yang terpadu.  

• Perancangan hubungan dan sirkulasi antar ruang yang efisien untuk menciptakan 

pengalaman wisata yang komprehensif dan nyaman bagi pengguna.  
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• Strategi adaptasi dan revitalisasi bangunan bersejarah di lokasi site agar dapat 

berfungsi secara optimal sebagai bagian integral dari kompleks, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan fungsi baru dan pelestarian nilai sejarah. 

2) Desain Arsitektur dan Material dengan Pendekatan Neo Kolonial dan Konteks Lokal 

• Penerapan elemen-elemen arsitektur neo kolonial yang khas (misalnya, fasad 

megah, kolom, lengkungan, ornamen klasik) secara dominan dalam desain 

bangunan baru. 

• Integrasi elemen arsitektur lokal Palembang (misalnya, bentuk atap, material 

lokal, motif) secara harmonis dengan gaya neo kolonial. 

• Pemilihan material yang sesuai dengan kondisi iklim Palembang, 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan estetika neo kolonial. 

• Penggunaan ornamen dan detail arsitektur yang terinspirasi dari motif-motif khas 

Sumatera Selatan dan elemen dekoratif neo kolonial. 

• Perancangan fasad dan tata ruang bangunan baru yang selaras dan menghormati 

skala serta karakter bangunan bersejarah di lokasi site. 

3) Pengembangan Tapak dan Lingkungan dengan Pertimbangan Bangunan Bersejarah 

• Zonasi tapak yang mempertimbangkan keberadaan dan orientasi bangunan 

bersejarah, serta memaksimalkan potensi lokasi di tepian Sungai Musi untuk 

menciptakan ruang publik yang menarik.  

• Perencanaan sirkulasi yang aman dan efisien bagi pejalan kaki, kendaraan, dan 

potensi transportasi air, dengan memperhatikan aksesibilitas ke bangunan 

bersejarah.  

• Integrasi bangunan baru dengan lingkungan sekitar, termasuk pelestarian 

vegetasi yang ada dan penataan lansekap yang mendukung tema neo kolonial dan 

menghormati konteks sejarah.  

• Perencanaan konservasi dan restorasi bangunan bersejarah yang ada di lokasi 

site, termasuk identifikasi elemen-elemen yang perlu dipertahankan dan metode 

restorasi yang sesuai.  

• Perancangan ruang terbuka yang menghubungkan bangunan baru dan bangunan 

bersejarah, menciptakan kesinambungan visual dan fungsional. 

 



 

 

5 

 

1.5. Metode Perancangan  

 Metode yang digunakan dalam Perancangan Hotel Wisata Di Tepian Sungai Musi 

Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Kolonial adalah sebagai berikut :   

1) Observasi Lapangan 

• Melakukan survei langsung ke lokasi tepian Sungai Musi untuk memahami 

kondisi eksisting tapak, termasuk topografi, vegetasi, pola sirkulasi, 

infrastruktur, dan aktivitas masyarakat sekitar.  

• Mengidentifikasi keberadaan, kondisi fisik, dan karakteristik arsitektur 

bangunan-bangunan bersejarah di dalam atau di sekitar lokasi site.  

• Mendokumentasikan elemen-elemen arsitektur lokal dan kolonial yang ada di 

kawasan tersebut.  

• Menganalisis potensi pemandangan sungai dan konteks urban di sekitarnya. 

2) Studi Literatur 

• Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber (buku, jurnal ilmiah, artikel, 

media daring) yang berkaitan dengan:  

- Teori dan karakteristik arsitektur neo kolonial di Indonesia dan konteks 

global. 

- Elemen-elemen arsitektur tradisional Palembang dan Sumatera Selatan. 

- Prinsip-prinsip konservasi dan restorasi bangunan bersejarah. 

- Studi kasus proyek hotel, sentra kuliner, dan pusat oleh-oleh dengan tema 

arsitektur neo kolonial atau yang berhasil mengintegrasikan bangunan 

bersejarah. 

3) Analisis Bangunan Bersejarah dan Studi Banding 

• Menganalisis secara mendalam karakteristik arsitektur, nilai sejarah, dan kondisi 

struktural bangunan-bangunan bersejarah yang teridentifikasi di lokasi site.  

• Melakukan studi banding terhadap proyek-proyek serupa yang berhasil 

mengintegrasikan arsitektur neo kolonial dengan bangunan bersejarah atau 

konteks lokal, baik di Indonesia maupun internasional.  

• Mempelajari strategi desain, metode konservasi, dan adaptasi fungsi yang 

relevan dari studi banding tersebut. 

4) Analisis Data dan Konsep 
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• Menganalisis data hasil observasi lapangan, studi literatur, dan studi banding 

untuk mengidentifikasi potensi dan batasan perancangan, termasuk karakteristik 

tapak, potensi bangunan bersejarah, dan preferensi desain neo kolonial.  

• Mengembangkan konsep desain arsitektur yang mengintegrasikan elemen-

elemen neo kolonial, arsitektur lokal Palembang, dan bangunan bersejarah yang 

ada.  

• Merumuskan strategi konservasi dan adaptasi bangunan bersejarah agar dapat 

berfungsi sebagai bagian integral dari kompleks.  

• Menentukan prinsip-prinsip tata ruang, fasad, material, dan detail arsitektur yang 

sesuai dengan tema dan konteks. 

 

5) Pengembangan Desain 

• Menerjemahkan konsep perancangan ke dalam desain arsitektur yang lebih 

detail, meliputi:  

- Pengembangan denah, tampak, dan potongan bangunan. 

- Pemilihan material dan sistem struktur yang sesuai. 

- Perancangan detail arsitektur yang mencerminkan gaya neo kolonial dan 

elemen lokal. 

- Perencanaan lansekap yang mendukung tema dan mengintegrasikan 

bangunan bersejarah. 

- Visualisasi desain dalam bentuk gambar 3D dan/atau maket. 

6) Evaluasi 

• Melakukan evaluasi terhadap desain yang telah dikembangkan berdasarkan 

kriteria fungsional, estetika, keselarasan dengan konteks, prinsip konservasi, dan 

keberlanjutan.  

• Melakukan perbaikan dan penyempurnaan desain berdasarkan hasil evaluasi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Struktur penyajian laporan Perancanga Musi Icon Hotel dengan Integrasi Sentra Wisata 

Kuliner dan Oleh-oleh di Tepian Sungai Musi Palembang adalah sebagai berikut : 

 

1)  BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan :  
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a.  Latar Belakang 

b.  Rumusan Masalah 

c.  Tujuan Peancangan 

d.  Batasan Perancangan 

e.  Metode Perancangan 

f.  Sistematika Pembahasan 

g.  Alur Perancangan 

 

2)  BAB II TINJAUAN PROYEK  

Pada bab ini terdiri dari : 

a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah terkait judul 

proyek, 

b. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah terkait Tema 

Perancangan, 

c. Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), pontesi lokasi 

dan restriksi lokasi, 

d. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

e. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis. 

3)  BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FASAD 

Pada bab ini menjelaskan tentang : 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, penzoningan, 

sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara teori ataupun 

referensi/rujukan, 

c. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori ataupun 

berdasaran referensi/ rujukan. 

4)  BAB IV KONSEP PERANCANGAN  

Pada bab ini menerangkan : 

a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 
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5)  BAB V DESAIN  

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa : 

a. Gambar Site Plan skala menyesuaikan 

b. Gambar Block Plan skala menyesuaikan 

c. Denah skala maksimum 1:200 

d. Tampak skala maksimum 1:200 

e. Potongan skala maksimum 1:200 

f. Gambar 3Dimensi (eksterior dan interior) 
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1.7. Alur Perancangan 
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JUDUL 

Perancangan Hotel Wisata Di Tepian Sungai Musi Dengan Pendekatan 

Arsitektur Neo Kolonial 

1) Observasi Lapangan 

Melakukan survei langsung ke lokasi tepian Sungai Musi untuk 

memahami kondisi eksisting, karakteristik tapak, potensi dan kendala 

lingkungan, serta aktivitas masyarakat sekitar. Mengidentifikasi potensi 

pemandangan sungai, pola sirkulasi, dan infrastruktur yang ada. 

2) Studi Literatur 

Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan media daring, yang berkaitan dengan konsep arsitektur 

waterfront berkelanjutan, perancangan hotel bintang 4 dengan integrasi 

sentra wisata kuliner dan oleh-oleh, arsitektur dan budaya Sumatera 

Selatan dan studi kasus proyek serupa di Indonesia dan dunia. 

3) Studi Banding 

Menganalisis beberapa proyek hotel dan sentra wisata kuliner yang telah 

menerapkan konsep waterfront dan berkelanjutan di lokasi dengan kondisi 

serupa. Mempelajari pendekatan desain, strategi keberlanjutan, dan 

integrasi fungsi yang relevan. 

4) Analisis Data dan Konsep 

Menganalisis data hasil observasi, studi literatur, dan studi banding untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi perancangan. Mengembangkan 

konsep desain yang sesuai dengan tema dan tujuan perancangan, dengan 

mempertimbangkan aspek fungsional, estetika, dan keberlanjutan. 

 

LATAR BELAKANG 

RUMUSAN MASALAH TUJUAN PERANCANGAN 

PENGUMPULAN DATA 

DATA PRIMER 

a. Studi Lokasi 

b. Studi Proyek 

Sejenis 

DATA SEKUNDER 

a. Artikel 

b. Buku Pedoman  

ANALISIS DATA 

KONSEP PERANCANGAN 

HASIL PERANCANGAN 
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